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ABSTRAK

Kebutuhan akan jasa akuntan publik semakin meningkat seiring dengan
perkembangan perckonomian Indonesia pada akhir-akhir ini. Hal ini tentunya
berimplikasi pada usaha peningkatan mutu dan profesionalisme akuntan publik
sebagai suatu profesi. Berbagai bentuk usaha dilakukan, antara lain dalam bentuk
penelitian-penelitian, symposium, seminar dan kegiatan-kegiatan lainnya yang
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi profesi akuntan publik. Sebagian besar
kegiatan-kegiatan tersebut berfokus pada usaha peningkatan kemampuan akuntan
publik secara teknis keilmuan. Padahal, akuntan publik sebagai profesi yang
berhubungan dengan public trust atau kepercayaan masyarakat, dipengaruhi secara
signifikan oleh opini masyarakat terhadap profesi yang bersangkutan, karena tanpa
kepercayaan masyarakat maka jasa audit independen akuntan publik tidak memiliki
arti. ;

Dari beberapa penelitian yang ditemui, diketahui bahwa dikalangan
masyarakat berkembang tendensi negatif yang berhubungan dengan independensi
akuntan publik, dimana faktor independensi ini diatur dalam pemyataan Etika Profesi
Akuntan Indonesia. Maka dari itu, dalam penelitian ini penulis berusaha untuk
memahami dan mengetahui kebenaran dari tendensi negatif yang berkembang
dikalangan masyarakat khususnya pihak analis kredit menyangkut independensi
axuntan publik.

Penelitian yang dilakukan berbentuk survey dengan menggunakan alat bantu
berupa kuesioner. Responden yang diteliti adalah analis kredit bank-bank yang berada
di Surabaya. Analis kredit didefinisikan sebagai seseorang yang diberi tugas,
wewenang dan tanggung jawab dalam menilai kelayakan suatu organisasi atau
perusahaan untuk menerima kredit. Total kuesioner yang diajukan adalah 80 buah
kuesioner sedangkan jumlah yang dapat diolah lebih lanjut sebanyak 40 buah (telah
melewati proses seleksi, uji validitas dan uji reliabilitas). Metode analisis data yang
digunakan adalah metode analisis data secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akuntan publik dipersepsikan
independen oleh analis kredit dilihat dari faktor psikologis, tanggung jawab
professional dan kecakapan teknisnya. Sedangkan dilihat dari faktor ekonomi,
hubungan sosial, jasa non audit, audit fee dan hubungan personal akuntan publik
dipersepsikan tidak independen oleh analis kredit bank-bank di Surabaya.
Berdasarkan uji statistik non parametrik tes satu sampel Kolmogorov-Smirnov yang
telah dilakukan diketahui bahwa sebagian besar pihak analis kredit mempercayai
independensi akuntan publik dalam menjalankan tugasnya.
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